
71 
 

Vany Dwi Putri , 2015 
LAYANAN DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING UNTUK PENINGKATAN SURVIVAL AND SAFEY 
SKILLS SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

American School Counselor Association. 2008. ASCA national standard for 

students. Alexandria. 

Andria, Charles. 2009. Perbedaan jenis coping stress pada remaja awal yang 
mengalami konflik interpersonal dengan orangtua berdasarkan urutan 

kelahiran. Thesis Universitas Atmajaya. 

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur penelitian satu pendekatan praktik . 

Jakarta: Rinerka Cipta Jakarta.  

Barrios, L. C., Sherry, E. J., & Gallagher, S. S. (2007). Legal liability: the 
consequences of school injury. Journal of School Health. 

Craven, R. F & Hirnle, C. J. (2003). Acute and postoperative pain. Philadelphia: 
Lippincott. 

Connecticut State Department of Education. 2009. Comprehensive school 
counseling. Division of Family and Student Support Services. 

Corey, Gerald. 2007. Teori dan praktek konseling & psikoterapi. Bandung:PT 

Refika Aditama. 

Creswell, W.J. (2012.) Educational research : planning, conducting, and 

evaluating quantitative and qualitative research. Boston: Pearson 
Education. 

 Dire, W. 1999. Pulling your own strings: Dynamic techniques for dealing with 

other people. New York:Harper Collin. 

Fadly, Tegar. 2012. Marak perkosaan remaja, peran guru BP perlu digalakkan. 

[Online]. Tersedia: 
http://news.okezone.com/read/2012/10/11/500/702196/marak-perkaosan-
remaja-peran-guru-bp-perlu-digalakkan/large. Diakses pada 11 Februari 

2015. 

Febrianti, Fima. (2014). Efektivitas konseling singkat berfokus solusi untuk 

meningkatkan kemampuan mengelola stress akademik. PPB FIP UPI. 

Gati, Itamar. (2001). High school students. Dalam Journal of Counseling and 
Development Vol. 79. 

Gilham, A. & Thomson , J. A. 1996. The callenge of child safety research. 
London: Routhlege. 

http://news.okezone.com/read/2012/10/11/500/702196/marak-perkaosan-remaja-peran-guru-bp-perlu-digalakkan/large
http://news.okezone.com/read/2012/10/11/500/702196/marak-perkaosan-remaja-peran-guru-bp-perlu-digalakkan/large


72 
 

Vany Dwi Putri , 2015 
LAYANAN DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING UNTUK PENINGKATAN SURVIVAL AND SAFEY 
SKILLS SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

Gore, Sheriff William D. Safety skills for children. San Diego County Sheriff’s 

Department. 

Gysbers, N. C. & Henderson, P. (2006). Developing and managing your school 
guidance and counseling program. United States of America: The  
American Counseling Association. 

Hodijah, Siti. 2011. Pengambilan keputusan dalam melakukan hubungan seksual 
pada remaja pubertas. Skripsi Universitas Mercu Buana. 

Hurlock, E. (1996). Psikologi perkembangan. A.b. Istiwidayanti dan Soedjarwo. 
Jakarta: Erlangga. 

Hurlock, E. B. (1980). Development psychology: a life span approach. Alih 

Bahasa. Istiwidayanti & Soedjarwo. Psikologi perkembangan: pendekatan 
sepanjang rentang kehidupan. Jakarta: Erlangga. 

Kate, Kulkarni, Shetty, Deshmukh & Moghe. (2010) Acknowladging stress in 
undergraduate medical education methods if overcoming it. Current 
research journal of social science, 2(5). 

Masunah, Juju. 2011. Profil pendidikan, kesehatan, dan sosial remaja kota 
bandung: masalah dan alternatif solusinya. LPPM Universitas Pendidikan 

Indonesia. Bandung: tidak diterbitkan. 

Muhson, A. (2006), Teknik analisis kuantitatif. Diakses dari: staff.uny.ac.id. 

Myrick, R. D. (2003). Developmental guidance and counseling: a practical 

approach. (edisi keempat). Minneapolis: Educational Media Corporation. 

Nurihsan, J. A. (2009). Bimbingan dan konseling dalam berbagai latar 
kehidupan. Bandung: Rafika Aditama. 

Nurihsan, J. A & Agustin, M. (2013). Dinamika perkembangan anak dan remaja: 
tinjauan psikologi, pendidikan, dan bimbingan. Bandung: Refika Aditama. 

Prayitno. 2004. Layanan bimbingan dan konseling (l.1-L.9). Padang: Universitas 
Negeri Padang. 

Permendikbud No. 54 tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

Pendidikan dasar dan Menengah. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 
Tahun 2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah. 



73 
 

Vany Dwi Putri , 2015 
LAYANAN DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING UNTUK PENINGKATAN SURVIVAL AND SAFEY 
SKILLS SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

Potter, & Perry. 1997. Fundamental of nursing: concept, process and practice     

Ed. Mosby Year Book Inc. 

Prabowo, Irfan. (2011). Pengaruh gaya pengasuhan orangtua terhadap 

kemandirian remaja. [Online]. Tersedia: 
http://www.academia.edu/4631395/Pengaruh_Gaya_Pengasuhan_Orangtua
_Terhadap_Kemandirian_Remaja. Diakses pada 18 Agustus 2015. 

Prihastomo, A. (2012). Bimbingan klasikal. [Online]. Tersedia: 
https://anggunprihastomo.wordpress.com/2012/10/09/bimbingan-klasikal/. 

Diakses pada 2 April 2015. 

Rahmantyo, T. Y. F. (2012). Upaya peningkatan kemampuan resolusi konflik 
melalui bimbingan kelompok bagi siwa kelas X logam SMK Negeri 1 

Kalasan. Thesis UNY. 

Rusmana, N. (2009). Bimbingan dan konseling kelompok di sekolah (metode, 
teknik dan aplikasi). Bandung: Rizqi Press. 

Rape and Abuse Crisis Center. Tips for teaching personal safety skills.  

Rice, F. P. (1996) The adolescent: development, relathionship, and 

culture.massachusetts: Allyn and Bacon. 

Rizqi, Kiki. 2013. Efektivitas teknik symbolic modeling dalam mengembangkan 
personal safety skills siswa. PPB FIP UPI. 

Rofiq, Ainur. 2014. Survei RI-UNICEF: 1,5 Juta remaja alami kekerasan seksual 
1 tahun terakhir. [Online]. Tersedia: 

http://news.detik.com/read/2014/05/16/204026/2584418/10/survei-ri-unicef-
15-juta-remaja-alami-kekerasan-seksual-1-tahun-terakhir. Diakses pada 25 
Oktober 2014. 

Rohayati, Iceu. (2011). Program bimbingan teman sebaya untuk meningkatkan 
percaya diri siswa. Program Studi Bimbingan dan Konseling Sekolah 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia. 

Rosie. 2012. Teaching safety skills. [Online]. Tersedia: 
http://www.rosiesplace.com.au/teaching-safety-skills.html. [20 September 

2014]. Diakses pada 25 Oktober 2014. 

Sandy, Widia. 2012. Tingkat pengetahuan tentang keselamatan diri pada siswa di 

sekolah. Fakultas Ilmu Kebidanan Universitas Indonesia. Depok: tidak 
diterbitkan. 

Santrock, J. W. (1996). Life-span development jilid II. Alih Bahasa: Chusairi & 

Damanik. Jakarta: Erlangga. 

http://www.academia.edu/4631395/Pengaruh_Gaya_Pengasuhan_Orangtua_Terhadap_Kemandirian_Remaja
http://www.academia.edu/4631395/Pengaruh_Gaya_Pengasuhan_Orangtua_Terhadap_Kemandirian_Remaja
https://anggunprihastomo.wordpress.com/2012/10/09/bimbingan-klasikal/
http://news.detik.com/read/2014/05/16/204026/2584418/10/survei-ri-unicef-15-juta-remaja-alami-kekerasan-seksual-1-tahun-terakhir
http://news.detik.com/read/2014/05/16/204026/2584418/10/survei-ri-unicef-15-juta-remaja-alami-kekerasan-seksual-1-tahun-terakhir
http://www.rosiesplace.com.au/teaching-safety-skills.html


74 
 

Vany Dwi Putri , 2015 
LAYANAN DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING UNTUK PENINGKATAN SURVIVAL AND SAFEY 
SKILLS SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

Santrock, J. W. (2003). Adolesence sixth edition. Alih Bahasa: Adelar & Saragih. 

Edolescence edisi keenam. Jakarta: Erlangga. 

Santrock, J. W. (2007). Child development elevent edition. Alih Bahasa 

Rahmawati & Kusniati. Perkembangan Anak, edisi ketujuh jilid dua. 
Jakarta: Erlangga. 

Siaga, Mantri. 2011. Faktor penyebab perilaku kekerasan pada remaja. [Online]. 

Tersedia: http://mantri-siaga.blogspot.com/2011/01/faktor-penyebab-
perilaku-kekerasan-pada.html. Diakses pada 28 Oktober 2014. 

South California Department of Education. 2008. The south carolina 
comprehensive developmental guidance and counseling program model. 
South California. 

Springfield Public Schools. 2009. Comprehensive school counseling program 
guide. New York Institute of Technology 

Strasser. et al. (1981). Fundamentals of safety education. New York: Macmillan. 

Subino. (1987). Konstruksi dan analisis tes.Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 

Sugiyono. (2009) Metode penelitan kuantitatif dan kualitatif dan R & D. 
Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. (2010) Metode penelitan kuantitatif dan kualitatif dan R & D. 
Bandung: Alfabeta. 

Sumargi, A. DKK. 2004. Apa yang diketahui anak-anak sekolah dasar tentang 

keselamatan dirinya. INSAN Vol 7 No. 3. 

Sunardi. 2010. Latihan asertif. PLB FIP UPI. 

Swanson. (2007). Adolescence. USA: Allegheny General Hospital, Pittsburgh. 

UNICEF. (2013). UNICEF: remaja rentan HIV. [Online]. Tersedia: 
http://www.dw.de/unicef-remaja-rentan-hiv/a-17261987. Diakses pada 1 

Maret 2015. 

Wade, C & Tavris, C. (2007). Psychology,     edition. Alih Bahasa Padang 
Mursalin & Dinastuti. Psikologi edisi ke-9. Penerbit Erlangga. 

Willis, S. S. (2010). Remaja & masalahnya. Bandung: Alfabeta. 

Wulandari, Yunia. 2013. Layanan dasar bimbingan untuk mengembangkan 

survival and safety skills peserta didik . PPB FIP UPI. 

http://mantri-siaga.blogspot.com/2011/01/faktor-penyebab-perilaku-kekerasan-pada.html
http://mantri-siaga.blogspot.com/2011/01/faktor-penyebab-perilaku-kekerasan-pada.html
http://www.dw.de/unicef-remaja-rentan-hiv/a-17261987


75 
 

Vany Dwi Putri , 2015 
LAYANAN DASAR BIMBINGAN DAN KONSELING UNTUK PENINGKATAN SURVIVAL AND SAFEY 
SKILLS SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

Yusuf, Syamsu. (2009). Program bimbingan dan konseling di sekolah. Bandung: 

Rizqi Press. 

Yusuf, S. (2011). Psikologi perkembangan anak & remaja. Bandung: Rosdakarya. 

Yusuf, S & Nurihsan, J. A. (2010). Landasan bimbingan dan konseling. Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya. 


